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 kata “esa” merupakan hal yang tidak asing terdengar ditelinga kita. Kata 
“esa” mengarahkan kepada satu pemahaman bersama di dalam beragama. 
Kesadaran tentang yang transenden coba dibangun oleh Soekarno melalui sila 
pertama. Hal ini berbeda dengan konsep esa di dalam kitab Ulangan yang coba di 
buat oleh raja Yosia, konsep yang dibuat adalah YHWH saja yang disembah, 
padahal pada masa itu terdapat El-El yang telah disembah oleh orang-orang Israel 
utara.  Untuk menggabungkan Israel selatan dan utara Yosia mencoba  mengajak 
orang-orang Israel di utara untuk menyembah YHWH.  
Sejarah bangsa Indonesia yang panjang sehingga terbentuk sebuah dasar 
bagi negara untuk merangkul kemajemukan. Dalam sidang BPUPKI membahas 
tentang dasar negara yang akan dipakai oleh Indonesia. Terdapat tiga anggota yang 
berpendapat tentang pancasila melalui pidatonya yaitu, Muh. Yamin (tanggal 29 
Mei 1945), Soepomo (tanggal 31 Mei 1945), dan Soekarno tanggal 1 Juni 1945. 
Pidato yang disampaikan oleh Soekarno mengusulkan pancasila yaitu: Kebangsaan 
Indonesia, Internasionalisme, atau Perikemanusiaan, Mufakat, atau Demokrasi, 
Kesejahteraan Sosial, dan Ketuhanan yang berkebudayaan. Mengenai sila 
Ketuhanan yang berkebudayaan Soekarno memaparkan lebih lanjut yaitu bangsa 
Indonesia hendaknya ber-Tuhan berdasarkan keyakinannya, dengan cara seperti ini 
akan tercipta saling menghormati. Soekarno memperhatikan realitas empiris 
bangsa Indoensia yang heterogen, untuk itu usaha yang dilakukannya melalui 
Pancasila sebagai jembatan bagi golongan nasionalis dan Islam. Kata Tuhan 
dipakai sebagai pengikat keseluruhan perbedaan dan dapat diterima di setiap 
agama.  
 Esa di dalam kitab Ulangan memang tidak dapat disamakan dengan konsep 
“esa” di dalam Pancasila. Hal ini karena dalam kitab Ulangan tidak bermaksud satu 
seperti dalam Pancasila. Raja Yosia pada masa pemerintahannya menyadari bahwa 
untuk menggabungkan antara Israel utara dengan Israel selatan cukup sulit. Yosia 
mencoba melegitimasi kekuasaannya dengan menyatukan pemahaman tentang 
YHWH. Raja Yosia berkata kepada bangsa Israel yang ada di Utara hanya Yahwe 
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saja Allah kita, sehingga penyembahan dilakukan di Yerusalem. Yosia bermaksud 
memperkuat pemerintahannya di selatan sehingga ia menarik orang-orang di utara 
dengan menyembah kepada YHWH.  
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